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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

tentang Islamic Values, Work-Life Balance, Dan Perceived Organizational 

Support (Pos) Terhadap Loyalitas Karyawan   Home  Butik  Yesi  Kota  

Payakumbuh Dimediasi Kepuasan Kerja sebagai berikut: 

1. Variabel Islamic Values (X1) terdapat adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) pada Home Butik Yesi Kota 

Payakumbuh 

2. Variabel Work-Life Balance (X2) terdapat adanya pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) pada Home Butik Yesi Kota 

Payakumbuh 

3. Variabel Perceived Organizational Support (X3) terdapat adanya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) pada 

Home Butik Yesi Kota Payakumbuh 

4. Variabel Kepuasan Kerja (Z) terdapat adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Karyawan (Y) pada Home Butik Yesi 

Kota Payakumbuh 

5. Isamic Values (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Karyawan (Y) dimediasi oleh kepuasan kerja (Z) pada Home 

Butik Yesi Kota Payakumbuh 
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6. Work-Life Balance (X2) memiliki pengaruh negatif dan  signifikan 

terhadap Loyalitas Karyawan (Y) dimediasi oleh kepuasan kerja (Z) 

pada Home Butik Yesi Kota Payakumbuh 

7. Perceived Organizational Support (X3) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Karyawan (Y) dimediasi oleh kepuasan 

kerja (Z) pada Home Butik Yesi Kota Payakumbuh 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Islamic Values, 

Work-Life Balance, dan Perceived Organizational Support terhadap 

loyalitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi di 

Home Butik Yesi Kota Payakumbuh, maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penerapan Nilai-Nilai Islam Secara Konsisten 

Diperlukan penerapan nilai-nilai Islam (salah satunya keadilan, 

amanah, dan tabligh) secara menyeluruh dalam budaya kerja, agar 

karyawan merasa dihargai dan diperlakukan adil. Ini berguna 

meningkatkan rasa memiliki terhadap perusahaan dan loyalitas jangka 

panjang. 

2. Evaluasi Program Work-Life Balance (WLB) 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa Work-Life Balance berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu meninjau kembali kebijakan dan program yang 

berkaitan dengan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Mungkin 
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saja fleksibilitas yang terlalu longgar justru membuat karyawan merasa 

kurang terikat. Perlu ada pengaturan WLB yang seimbang, yaitu tetap 

memberi ruang pribadi namun dengan pengawasan dan tanggung 

jawab kerja yang jelas. 

3. Perbaikan Komunikasi Internal dan Dukungan Organisasi 

Manajemen diharapkan dapat memperkuat perceived organizational 

support dengan cara meningkatkan komunikasi terbuka, memberikan 

pengakuan atas kontribusi karyawan, serta menyediakan fasilitas 

pendukung salah satunya pelatihan, program pengembangan diri, dan 

perhatian terhadap kesejahteraan karyawan. 

B. Implikasi Teori  

Penelitian  ini memperkuat dan memperluas teori tentang pengaruh 

Islamic Values, Work-Life Balance, dan Perceived Organizational Support 

terhadap loyalitas karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja pada Home 

Butik Yesi Kota Payakumbuh ini mencakup beberapa aspek penting salah 

satunya: 

a. Islamic Values  

Berdasarkan teori nilai-nilai Islam, penelitian ini membuktikan 

bahwa semakin banyak nilai shiddiq, amanah, adil, dan tabligh yang 

diterapkan di tempat kerja, semakin besar pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak pada loyalitas. Ini 

memperkuat bahwa Islamic values bukan hanya konsep spiritual, 
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tetapi juga memiliki peran nyata dalam meningkatkan produktivitas 

dan komitmen karyawan dalam konteks organisasi modern. 

b. Work Life Balance (WLB) 

Penelitian ini mendukung teori (Role Balance Theory), penelitian ini 

dapat menguji sejauh mana tingkat keseimbangan waktu (time 

balance), keterlibatan (involvement balance), dan kepuasan 

(satisfaction balance) antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. Teori ini menyarankan 

bahwa work-life balance yang baik mampu meningkatkan kepuasan 

kerja, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan loyalitas. 

Implikasi ini memperkuat teori bahwa keseimbangan hidup menjadi 

fondasi utama dalam membentuk komitmen jangka panjang terhadap 

organisasi. 

c. Perceived Organizational Support (POS) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Social Exchange, penelitian 

ini menguji sejauh mana tingkat persepsi karyawan terhadap 

dukungan organisasi memengaruhi loyalitas mereka. Hasil temuan 

menunjukkan bahwa aspek penghargaan, pengembangan karier, 

kondisi kerja, dan kesejahteraan yang dirasakan karyawan mampu 

meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian berujung pada 

loyalitas. Teori ini menegaskan bahwa hubungan antara organisasi 

dan karyawan bersifat timbal balik, di mana dukungan yang diberikan 
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organisasi akan dibalas dengan komitmen dan kesetiaan dari 

karyawan. 

d. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dalam penelitian ini berfungsi sebagai variabel 

mediasi yang menjembatani hubungan Islamic Values, Work-Life 

Balance, dan POS terhadap loyalitas karyawan. Menurut teori 

Herzberg’s Two-Factor, hasil penelitian ini menguatkan bahwa faktor 

salah satunya pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, dan 

kepemimpinan yang baik sangat berkontribusi dalam meningkatkan 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang tinggi membuat karyawan 

makin loyal dan termotivasi untuk berkontribusi maksimal kepada 

organisasi. 

e. Loyalitas Karyawan 

Hasil penelitian menegaskan bahwa loyalitas karyawan dipengaruhi 

oleh banyak faktor yang saling terkait, termasuk nilai pribadi (Islamic 

Values), pengalaman kerja (POS), dan persepsi tentang keseimbangan 

hidup (WLB). Ini memperluas pemahaman teori bahwa loyalitas 

merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor internal dan eksternal. 

C. Implikasi Kebijakan   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Islamic Values, 

Work-Life Balance, dan Perceived Organizational Support (POS) terhadap 

Loyalitas Karyawan, berikut adalah implikasi kebijakan yang dapat 

diambil oleh manajemen Home Butik Yesi Kota Payakumbuh: 
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1. Penerapan dan Penguatan Islamic Values 

Islamic Values dalam penelitian ini terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas karyawan. 

Oleh karna itu, perusahaan harus terus memperkuat penerapan nilai-

nilai Islam salah satunya kejujuran, keadilan, amanah, serta 

akuntabilitas dalam budaya kerja sehari-hari. Home Butik Yesi dapat 

mewujudkannya melalui pelatihan etika kerja Islami, penyediaan 

fasilitas ibadah, serta menciptakan suasana kerja yang menjunjung 

tinggi nilai spiritual agar tercipta karyawan yang lebih loyal dan 

bermakna dalam bekerja. 

2. Peningkatan Perceived Organizational Support (POS)  

Perceived Organizational Support (POS) dalam penelitian 

ini menunjukkan hasil yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan dan loyalitas karyawan. Maka dari itu, perusahaan harus 

terus memperkuat dukungan terhadap karyawan dengan 

menunjukkan kepedulian nyata terhadap kesejahteraan mereka. 

Home Butik Yesi dapat melakukannya melalui pemberian tunjangan 

berupa BPJS Kesehatan, penghargaan atas kinerja, dan menciptakan 

komunikasi yang terbuka dan saling menghargai antara manajemen 

dan karyawan. Dukungan yang konsisten ini akan memperkuat rasa 

memiliki dan meningkatkan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan. 
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3. Perbaikan Work-Life Balance (WLB) 

Meskipun work-life balance dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang negatif dan signifikan. Ini mengindikasikan bahwa 

sistem work-life balance yang diterapkan saat ini belum berjalan 

optimal atau belum dirasakan manfaatnya oleh karyawan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu meninjau ulang sistem kerja yang ada, 

salah satunya beban kerja harian, jam lembur, dan kebijakan cuti. 

Manajemen dapat mempertimbangkan pengaturan waktu kerja yang 

lebih fleksibel serta program dukungan psikologis atau rekreasi 

untuk membantu karyawan mencapai keseimbangan yang sehat 

antara hidup pribadi dan pekerjaan. Dengan memperbaiki aspek ini, 

perusahaan dapat menghindari burnout dan meningkatkan loyalitas 

dalam jangka panjang. 

4. Kepuasan Kerja sebagai Mediasi 

Menurut penelitian ini, kepuasan kerja terbukti berperan 

sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara nilai-

nilai Islam, POS, dan keseimbangan pekerjaan dan kesetiaan 

karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus terus menerapkan 

kebijakan yang mendorong kepuasan karyawan, salah satunya 

menyediakan lingkungan kerja yang nyaman, sistem kompensasi 

yang adil, dan kepemimpinan yang terbuka. Upaya ini akan 

meningkatkan semangat dan komitmen karyawan untuk bertahan 

dan berkembang bersama perusahaan dalam jangka panjang. 
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5. Loyalitas Karyawan sebagai aset jangka panjang 

Loyalitas karyawan adalah hasil penting dari berbagai faktor 

salah satunya nilai-nilai Islam, kepuasan kerja, dukungan organisasi, 

dan keseimbangan kerja-hidup. Maka dari itu, perusahaan harus 

terus menjaga dan meningkatkan loyalitas karyawan dengan 

membangun hubungan kerja yang baik, memberikan apresiasi, serta 

menciptakan tempat kerja  aman dan nyaman. Karyawan yang loyal 

akan bekerja lebih maksimal dan bertahan lebih lama di perusahaan, 

sehingga mendukung pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan. 

D. Riset Masa Depan 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami 

pengaruh nilai-nilai Islam, keseimbangan kehidupan kerja, serta dukungan 

organisasi terhadap loyalitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 

mediasi. Tetapi, ada beberapa keterbatasan penelitian ini yang membuka 

peluang untuk riset selanjutnya. 

1. Perluasan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini hanya difokuskan pada satu lokasi, yaitu Home 

Butik Yesi di Kota Payakumbuh dan memiliki responden yang 

terbatas. Riset selanjutnya dapat memperluas cakupan lokasi ke 

berbagai perusahaan UMKM di sektor fashion lainnya di Sumatera 

Barat atau bahkan skala nasional yang memiliki responden yang luas, 

untuk melihat apakah hasilnya konsisten di berbagai konteks 

geografis dan budaya organisasi.  
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2. Penambahan Variabel Baru 

Riset di masa depan dapat menambahkan variabel lain yang 

juga memengaruhi loyalitas karyawan misalnya lingkungan kerja, 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan spiritualitas di tempat 

kerja. Penambahan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

 

 

.   
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